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MACAM- MACAM KATA YANG MENGIRINGI

AL-‘ADAWAH WA AL-BAGDA’

A. Kata Yang Mengiringi
Al-‘Adawah Wa Al-Bagda’ yang disebutkan secara beriringan secara 4
kali dalam Al-Qur’an terdapat dalam QS. Al-Maidah[5]; ayat 14, 64, 91, dan QS.
Al-Mumtahanah[60]; ayat 4 sebagaimana telah ditulis pada bab sebelumnya.
Adapun kata yang mengiringi A/-‘Adawah Wa Al-Bagda’ disebutkan ada 4 kata,
yaitu:

1. Kata Agraina (L\;);—\ )

Kata Agraina ( 1—\3);—\ ) yang mendahului kata sl 551000 yang
berartikan permusuhan dan kebencian terdapat pada QS. Al-Maidah[5]; ayat 14
ini dikhittabkan kepada Nasrani. Kata Agraina sendiri dalam ayat tersebut
mempunyai arti menimbulkan.! Mengutip perkataan  Ath-Thabari dalam
tafsirnya, yang dimaksudkan dengan kata ‘-3);—13 adalah ditimbulkan di antara
mereka permusuhan dan kebencian.” la berkata, “Berbagai macam jenis hawa
nafsu dan kebencian adalah (al-ighraa).”’> Al-ighraa, yang sengaja ditanamkan
kepada Nasrani (Ahl-Kitab), oleh Allah Swt, dengan berbagai hawa nafsu;
meliputi permusuhan dan kebencian, serta sifat-sifat tercela lainnya. Melihat
sabab kemurkaan Allah Swt, dalam ayat ini tidak lain adalah akibat dari
kelancangan Nasrani yang melupakan sebagian dari apa yang telah diperingatkan

kepada mereka. Mereka mengingkari janjinya kepada Allah Swt,. Melalui kata

! M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2010), Juz 3, hlm. 65
2 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir At-Tabari, Jami’ Al Bayan ‘An Ta’wil Ayi Al-Qur’an,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), juz 8, hlm. 607
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“faagraina” Allah Swt, menumbuhkan adanya permusuhan dan kebencian dalam

diri Nasrani tersebut.

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailany menyatakan melalui kata  S)2a
(faaghraina) yang terdapat dalam ayat ini bermakna menimbulkan, menetapkan
permusuhan dan kebencian di antara mereka yaitu Yahudi dan Nasrani.®
Pertentangan agama yang dahsyat antara Nasrani dan Yahudi yang kemudian
diikuti pula pertentangan agama dalam tubuh Nasrani sendiri. Hal ini telah
ditegaskan oleh Allah Swt di dalam ayat ini yang dilambangkan dengan kata
“Maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian sampai Hari
Kiamat”.

5 7a

Dikemukakan oleh Ar-Rabi bin Anas, bahwa makna dari a2 i'j‘j yang

dikemukakan dalam surat Al-Maidah [5]: 64, adalah teruntuk orang-orang Nasrani
secara khusus, dan dua huruf; ha dan mim, merujuk kepada orang-orang Nasrani
bukan Yahudi. Kata T’j‘j berhubungan dengan pemberitahuan Allah Swt, tentang
orang-orang Nasrani, setelah selesai memberitakan tentang orang-orang Yahudi,
dan memuai pemberitaan-Nya kembali dengan orang Nasrani. Oleh karena itu,
kepada kaum Nasrani secara khusus lebih utama daripada merujukkannya kepada
kedua kelompok tersebut secara bersamaan.*

Kata Faaghraina bermakna Kami lekatkan pada mereka (permusuhan dan
kebencian), di mana kata aghraina diambil dari kata Al-Ghira yang berarti sesuatu
yang dapat melekatkan sesuatu dengan sesuatu lainnya seperti lem dan sejenisnya.
Dikatakan “Ghariya bi asy-syay’l yaghraa gharaan dengan alif magsurah dan
ghiraan dengan alif mamdudah (dia lekat dengan sesuatu), jika dia mencintai
sesuatu itu, seolah-olah dia lekat dengan sesuatu. Ar-Ramani berkata, “Al-Ighraa
adalah penguasaan sebagian dari mereka terhadap sebagian yang lain.®

Tentang orang Kristen, Syekh Nawawi Banten menggambarkan mereka

sebagai kurang memusuhi terhadap Nabi dan kaum beriman. la tidak

3 Syekh Abdul Qodir Al-Jailany, T7af$ir al-Jailany, (Suriah: Maktabah Al Istanbuly,
2009), him. 490

4 Jarir At-Tabari, op. Cit., Juz 8, hlm. 612

5 Syaikh Imam Al-Qurtubhi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Ahmad Khotib, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008), hlm. 283
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menyebutkan satu pun tokoh Kristen yang memperlihatkan sikap permusuhan
terhadap agama baru (baca: Islam). Sebaliknya ia sering merujuk kepada orang
Kristen sebagai komunitas, yakni Kristen Najran. Meskipun demikian, secara
umum ia memandang kedua komunitas agama ini sebagai pihak yang dirujuk Al-
Qur’an yang menentang Nabi dan kaum beriman.®

Pertentangan agama di dalam diri Nasrani digambarkan oleh HAMKA
bahwa, kebencian agama di antara golongan Khatolik dengan Protestan sangatlah
mendalam, sama halnya dengan pertentangan Kristen Roma Katholik dengan
Orthodox Byzantium di zaman dahulu. Sampai zaman modern Kini, betapapun
kemajuan bangsa Prancis dengan susunan republiknya, presidennya wajib seorang
Katholik. Betapapun modern berfikirnya orang Amerika, hanya sekali presiden
Katholiknya yaitu Kennedy dari yang sebelum-sebelumnya adalah Protestan, dan
ja pun mati dibunuh orang di Dallas (1963) yang penduduk mayoritasnya
Protestan.’

Kata Agraina ( 1—\;);\ ) yang menjadi sebab terjadinya EM} ij\ﬁ
yang berartikan permusuhan dan kebencian disebabkan oleh pengingkaran janji

oleh Nasrani terhadap Allah Swt,. Kata Agraina ( 1—-‘3):‘—‘ ) dalam ayat di atas

ditujukan terhadap golongan Nasrani.

2. Kata A/l-Qaina ( 1—‘3’3‘ )
Kata A/-Qaina ( 1—\;3}\ ) yang mendahului kata il 550 yang
berartikan permusuhan dan kebencian terdapat pada QS. Al-Maidah[5]; ayat 64

ini dikhitabkan kepada Yahudi. Kata A/-Qaina sendiri dalam ayat tersebut

mempunyai arti menimbulkan.®
Kata A/-Qaina ( \-\ﬁ\ ) yang terdapat dalam ayat ini (QS. Al-Maidah[5]:

64) ada yang berpendapat ditujukan terhadap Yahudi dan Nasrani berdasarkan

¢ Asep Muhammad Iqbal, Yahudi dan Nasrani dalam Al-Qur’an: menurut Syekh Nawawi
Banten, (Jakarta: Teraju, 2004), hlm. 99

THAMKA, Tafsir Al-Azhar, op. cit., hlm. 174

8 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilalil Qur’an, terj. As’ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani,
2002), Jilid 3, him. 272
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ayat sebelumnya yakni yang sudah disebutkan pada QS. Al-Maidah[5]: 51. Pada
QS. Al-Maidah[5]: 51 telah disebutkan bahwa orang beriman janganlah
mengambil orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin. Namun adapula
pendapat yang mengatakan bahwa kata Kata A/-Qaina ( \-353\ ) yang terdapat
dalam ayat ini (QS. Al-Maidah[5]: 64 ditujukan terhadap Yahudi. Terjadinya
permusuhan dan kebencian di antara kelompok-kelompok Yahudi. Hal tersebut
didasarkan pada QS. Al-Hasyr [59]: 14 yang diterjemahkan dengan kamu
mengira mereka bersatu-padu, sedang hati mereka berpecah-belah.” Dengan
demikian, mereka itu saling membenci dan bermusuhan satu sama lainnya dan

tidak bersatu.

Pada lanjutan kata A/-Qaina ( 1-\;33‘ ), yakni ‘—QJ )G i jsgj LK | AL
Qurthubi dalam tafsirnya mengatakan arti dari kalimat tersebut adalah “setiap
mereka menyalakan api peperangan,” maksudnya adalah orang-orang Yahudi.

Lafadz WX adalah Dzarf (keterangan). Maksudnya, setiap kali mereka bersatu

padu, Allah Swt, membuyarkan persatuan mereka itu.!°

Abdullah bin Ahmad Bin Mahmud An-Nasafi mengatakan dalam tafsirnya
bahwa, “Dan akan dimunculkan di antara mereka permusuhan dan kebencian
hingga hari kiamat”. Adapun dhomir dari kata “mereka” adalah permusuhan dan
kebencian dalam diri Yahudi itu sendiri.!* Bahkan, Yahudi tidak hanya berselisih
dalam dirinya sendiri, namun kerap pula berselisih dengan agama selain yang
diyakininya, sebagaimana dituturkan dalam Q.S al-Bagarah ayat 113 berikut:

Ot 2h fg}wéf—ﬁxj“"—wmﬁs}éﬂ‘ i f&-wl.éf—c‘s}d“—*ﬁdﬂ lld
< e R RPN R P (PP R SOt A £ B U P R AN Fr owz - l’g.‘i*’
Osaliag 48 1 ilS Lad Aaaal) 2% 26T 4SS0 A8 2¢158 e §palay W (pall JU8 SUIXS i)

YYY

Artinya:

® Syaikh Imam Al-Qurtubhi, Tafsir Al-Qurthubi, op.cit., hlm. 283

10 1pid., 575

' Abdullah bin Ahmad bin Mahmud An-Nasafi, Tafsir An-Nasafi, (Beirut: Darul
Alamiyah, 1995), Jilid I, hlm. 36
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“Dan orang-orang Yahudi berkata: Orang-orang Nasrani itu bukanlah atas
suatu (kebenaran). Berkata pula orang-orang Nasrani: Orang-orang Yahudi itu
bukanlah atas suatu (kebenaran), sedang mereka sama-sama membaca Al Kitab.
Demikian pula orang-orang yang tidak berpengetahuan, berkata seperti perkataan
mereka. Maka Allah akan menghukum di antara mereka pada hari kiamat, tentang
apa-apa yang mereka perselisihkan.”?

Syekh Nawwi Banten mengidentifikasi frase-fras dan term-term ini
sebagai Yahudi dan Kristen Madinah secara keseluruhan atau sebagian dari
mereka. Tetapi kadang ia menyebutkan individu-individu, kelompok atau klan
Yahudi dan Nasrani sebagai pihak yang memperlihatkan sikap permusuhan
kepada Nabi. Nawawi mengatakan, bahwa kecemburuan mereka orang Yahudi
Makkah seperti Ka’b Al-Ashraf dan Finhas bin ‘Azura, bersama dengan orang
Arab penyembah berhala seperti Abu Jahal merasa tidak senang dengan

diturunkannya wahyu kepada Muhammad.®

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah mengatakan bahwa QS. Al-
Maidah[5]; ayat 64 bercerita bahwa Finhash lbn Azura bercerita pada teman-
teman Yahudinya bahwa selalu merugi semenjak ia memusuhi Muhammad Saw.
Maka, kemudian ia mengatakan: “Tangan Allah Swt terbelenggu” sehingga tidak
lagi memperluas rezeki kita.}* Tentunya, merupakan pemahaman yang umum bagi
orang-orang yang beriman, khususnya Islam, bahwa orang yang sudah berani
berkata “Tangan Allah Swt terbelenggu’ adalah pertanda dari keadaan jiwa yang
sudah sangat parah sakitnya. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Swt
dalam QS. al-An’am ayat 108 sebagai berikut:
 palee 20 080 55 s e iy 153 A 508 A 0058 00 023 e 1425 Y5
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Artinya:

Dan janganlah kamu cerca (berhala-berhala) yang mereka sembah, selain

Allah, mereka nanti akan mencerca Allah pula dengan aniaya, tanpa ilmu
pengetahuan. Demikianlah Kami hiaskan bagi tiap umat amal perbuatannya,

12 Mahmud Yunus, op. cit., hlm. 24

3 Asep Muhammad Igbal, Yahudi dan Nasrani dalam Al-Qur’an: menurut Syckh
Nawawi Banten, (Jakarta: Teraju, 2004), hlm. 95

4 Ibid.
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kemudian tempat kembali mereka kepada Tuhannya, lalu Allah mengabarkan
kepada mereka apa-apa yang telah mereka perbuat.’®

Ibnu Jarir At-Tabari menjelaskan mengenai khabar dari Allah Swt terkait
kelancangan orang Yahudi kepada Tuhan mereka, dan sifat-Nya. Kehinaan bagi
mereka (orang Yahudi) dan Allah memberitahu kepada Muhammad Saw, semua
kebodohan, tipu daya dan kemungkaran mereka. Allah Saw, justru memberi
keindahan kepada tangan-tangan mereka, bahkan begitu sering Allah memaafkan
dan mengampuni mereka dari begitu besarnya dosa yang mereka lakukan.®

Mahmud Yunus menyindir tentang sifat buruk Yahudi yang suka
mengolok-olok Tuhan dan menjual ayat, dalam tafsirnya pada Q.S Al-Bagarah

ayat 79 sebagai berikut:

3% a9 Y g ° szdny S . A R I T S S U5 " IEY P - SRR
ped 58 Sl Ui 2 )50l ) die Ge I Gl s a3 el Gl () Sy Gall e
VA &5 Uk el 035 e 24K Lk

Artinya:
Maka celakalah bagi orang-orang yang menulis Al kitab dengan
tangannya, kemudian mereka berkata: Ini dari Allah, suapaya mereka dapat

menjualnya dengan uang yang sedikit. Celakalah bagi mereka karena tulisan
tangannya dan celakalah bagi mereka karena usahanya.'’

Hal ini karena tipisnya ilmu mereka dan para pendeta dan ulama’ mereka
berasal dari kalangan orang Arab bodoh yang tidak membaca kitab. Mereka juga
tidak dapat memahami ilmu-ilmu ahli kitab dengan baik. Oleh karena itu, Allah
memunculkan Nabi Muhammad Saw, guna meyakinkan mereka dan menghapus
prilaku mereka'® yang seharusnya diterima dengan lapang dada oleh mereka.
Alasan-alasan tentang keburukan peringai Yahudi sebagaimana diutarakan di atas
yang menyebabkan munculnya kata A/-Qaina ( LGJ\ ) yang menjadi akar dari
kelancangan mulut Yahudi yakni terjadinya slaailly 550300 yang berartikan

permusuhan dan kebencian.

15> Mahmud Yunus, 7afsir Qur’an Karim, (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah,
2011), hlm. 195

16 Jarir At-Tabari, op. cit., Juz 9, him. 179

17 Mahmud Yunus, op. cit., hlm. 16

18 At-Tabari, op. cit., him. 179
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3. Kata Yugi’a (Qﬁ}:’)

Kata Yiagi'a ( &% ) yang mendahului kata sl 35301 yang
berartikan permusuhan dan kebencian terdapat pada QS. Al-Maidah[5]; ayat 91
ini dikhitabkan kepada Yahudi. Kata Yugi’a sendiri dalam ayat tersebut

mempunyai arti menimbulkan.

Kata Yugi’a yang memiliki arti diletakkan (terletak) dalam ayat tentang
kelicikan, tipu daya syetan telah disinggung dalam beberapa ayat sebagai berikut:

QS. Al-Bagarah [2]: 219
Lead)s ww @—‘*")J"‘b ) L s M&QJ‘)M‘ \_fvbjl‘w
NV ,\s,mt&uwbu_,u}ua L‘,.@wu,,f_za
(iju;jiu V;I:Ju_:in

Artinya:

Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya™. dan mereka bertanya kepadamu apa
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.

QS. An-Nisa’[4]: 43.
1 225 N3 G G 154055 55 05K 200y syl 55 ¥ 1,00 full €l
v 8. £ . LE . 2 g P .
Ja_:l.x.”u.avg..au\p‘ j‘}bﬂk}pj“ﬁa(/'f\agud‘}w“ J?:M(S{:JL;
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu

dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan

19 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilalil Qur’an, op.cit., Jilid 3, hlm. 272
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pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub, terkecuali sekedar
berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir
atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah
yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha

Pema'af lagi Maha Pengampun.

QS. Al-Maidah [5]: 90.
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu

mendapat keberuntungan.

Pada tahapan pertama adalah larangan meminum khamr (QS. Al-baqarah
[2]: 219) dan dilanjutkan kepada larangan minum khamr (QS. An-Nisa’ [4]: 43)
yang menyebabkan seseorang masih dalam keadaan mabuk sewaktu shalat.
Dilanjutkan dengan tahap ketiga (QS. Al-Maidah [5]: 90) mengenai keharuman
muthlak khamr sebagai bagian dari perilaku syetan yang kotor. Dan setelah itu,
maka diperkuat oleh alasan dari keharuman khamr pada QS. Al-Maidah [5]: 9,
bahwasanya melalui khamr, syetan meletakkan permusuhan dan kebencian

terhadap lupa dari mengingat Allah Swt, dan shalat.

Kata Yugi’a dalam ayat ini (QS. Al-Maidah[5]; ayat 91 ) berkisah seperti
dijelaskan Quraish Shihab yang menyindir perilaku peminum khamr dan dalam

tafsirnya bahwa: melalui ayat ini dan yang telah lalu, dipahami bahwa khamr dan
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perjudian mengakibatkan aneka keburukan besar. Keduanya adalah Rijs yakni
sesuatu yang kotor dan buruk.?

Tidak hanya di situ, Quraish Shihab juga menggambarkan betapa khamr
berefek negatif yang sangat besar terhadap diri manusia melalui perkataannya:
Khamr, banyak segi keburukannya pada jasmani dan ruhani manusia, akal serta
pikirannya. Khamr dan narkotika pada umumnya menyerang bagian-bagian otak
yang dapat mengakibatkan sel-sel otak tidak berfungsi untuk sementara atau
selama-lamanya dan mengakibatkan peminumnya tidak dapat memelihara
keseimbangan pikiran dan jasmaninya.?! Yang tentunya dari ketidakteraturan
keseimbangan pikiran dan jasmaniyah ini yang akan menyebabkan mudahnya

bibit-bibit permusuhan dan kebencian.

Ibnu Jarir At-Tabari berkata: Allah Swt menjelaskan “Syetan mendorong
kalian untuk meminum khamr dan berjudi, serta memperindahnya di hadapan
kalian, itu semua hanya untuk menumbuhkan permusuhan dan kebencian di antara
kalian. Dengan kata lain agar sebagian kalian memusuhi dan membenci sebagian
lain. Walhasil, syetan memecah-belah persatuan di antara kalian, padahal Aku
sebelumnya telah mempersatukan kalian dengan iman, dan persaudaraan dalam
Islam.?2

Syetan dengan tipu daya dan tindakan kotornya berusaha menimbulkan
permusuhan dan kebencian di dalam barisan umat Islam melalui jalan khamr dan
judi?® dan berbuat maksiyat. Hamka menjelaskan dalam tafsirnya, menyambung
keterangan ayat ini melalui kalimat “serta menghalangi kamu dari mengingat
Allah dan shalat” bahwa dikarenakan mabuk, orang tidak ingat lagi kepada Allah
Swt, hilang kesopanan lalu carut-marut dan berzina. Karena berjudi pula orang-
orang tidak ingat kepada Allah Swt lagi, ingatannya hanya bagaimana supaya
mengalahkan lawan dan memperoleh kemenangan. Sembahyang (shalat) tidak

berketentuan. Lantaran mabuk dan judi, hubungan dengan sesama manusia porak-

20 Jbid., hlm. 238

21 Ibid.

22 At-Tabari, op. cit., juz 9, him. 363

23 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilalil Qur’an, op. cit., Jilid 3, him. 325
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poranda dan hubungan kepada Allah Swt hancur-lebur, dan oleh sebab itu Allah
Swt bersabda yang terdapat pada ujung ayat: “maka, apakah kamu akan
berhenti? "?* Sehingga nampak jelaslah tidak ada kemanfaatan di dalam khamr
dan perjudian kecuali hanya sesuatu yang buruk dan strategi syetan untuk

menjerumuskan Kita.

Melalui Kata Yugi'a ( Qﬁ); ) inilah kemudian syetan melaksanakan
pekerjaan kotornya dengan meletakkannya pada khamr dan judi yang selanjutnya

melahirkan permusuhan dan kebencian ( lazdl ?175 i;\iﬁ\' ).

4. Kata Bada (%)

Kata Bada ('Y ) memiliki arti telah jelas/nyata yang mendahului kata
iy 6500 (permusuhan dan kebencian) terdapat pada QS. Al-Maidah[5];
ayat 91 ini dikhitabkan kepada Nabi Ibrahim As, dengan kaumnya. Kata Bada (

)X ) di sini diartikan dengan jelasnya permusuhan antara Ibrahim As, dengan
kaumnya, menurut Mahmud An-Nasafi dalam tafsirnya mengatakan bahwa
pernyataan Ibrahim kepada Yahudi “Telah nyata antara Kami dan kamu
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada

Allah semata-mata” adalah mengenai kata ij\ﬁ (permusuhan) yang ditafsirkan

dengan al-af’al (tindakan/perbuatan). Sementara kata sLaxdl (kebencian)

tempatnya dalam hati.?® Jelasnya Permusuhan dan kebencian ini berakhir ketika

mereka tidak lagi menyekutukan/syirik Allah Swit,.

Pengggalan ayat di atas mengindikasikan bahwa Allah tidak akan
mengampuni dosa syirik disebabkan syirik merupakan dosa yang besar karena
menyekutukan Allah Swt dengan benda lain. Selama kalian masih menyembah
selain Allah Swt, maka tak ada perdamaian antara kita, dan tidak ada pula rasa
kasih sayang,?® tidak lain adalah akibat dari tindak-tanduknya sendiri.

2% HAMKA, Tafsir al-Azhar, op. cit., juz 7-9, him. 32
2> Mahmud An-Nasafi, Tafsir An-Nasafi, op. cit., Jilid 2, hlm. 673
26 At-Tabari, op. cit., juz 24, hlm. 935



38

Hal senada juga disampaikan oleh Hamka dalam tafsirnya bahwa, Tauhid
adalah pokok akidah yang jadi pegangan dan ajaran sekalian Nabi-nabi. Syariat
dalam cara-cara beribadah mungkin terjadi berbagai perubahan yang kecil-kecil.
Namun dalam pokok akidah tidaklah berubah. Sebab itu di samping kewajiban
mengikuti langkah nabi Muhammad Saw, yang teguh berpegang pada pendirian
tauhid itu, suri tauladan pun hendaklah juga diambil dari nabi-nabi lain, terutama
Nabi Ibrahim.?’

Kata syirik (menyekutukan Tuhan) terdapat di antaranya dalam QS. An-
Nisa ayat 48 sebagai berikut:

) G5BT 8 AL 2153 o oL o A 658 e iy s 0K ol D Y AT
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Artinya:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang

dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia
telah berbuat dosa yang besar.

Melalui Kata Bada ( 'X ) memiliki arti telah jelas/nyata yang
mendahului kata 5—&4;;3{3 ij‘ﬂ (permusuhan dan kebencian), Ibrahim As, secara
tegas memproklamirkan kepada kaumnya. Bukan tanpa alasan Ibrahim As,
memunculkan Bada ( 'Y ), melainkan kaumnya yang keras hati dan kepala

tersebut yang memancing lahirnya kata tersebut dengan mengingkari Allah Swt,

dan menyekutukannya.

Term Kata Yang Mengiringi
a) Telaah Kata
1. Agraina (LQJ;‘)
Kata 1-3);—\ berasal dari dari fii/ madhi dan mudhori’ Lsgi; - &3‘5‘

mengikuti wazan Jz& — Ja8l dalam kajian ilmu Nahwu-Shorof.

T HAMKA, op. Cit., juz 28-30, him. 97
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Fiil adalah kalimat yang menunjukkan suatu makna dengan disertai
zaman atau masa. Fiil madhi adalah kata yang menunjukkan pekerjaan yang sudah
lampau/lewat (zaman madhi) dengan ciri bisa dimasuki huruf ta’ ta’nis ( ta’
menunjukkan untuk perempuan) yang berharokat sukun (mati). Adapun fiil
mudhori’ adalah kata yang menunjukkan pekerjaan yang sedang berlangsung atau

akan berlangsung. Ciri dari fiil mudhori> adalah bisa dimasuki sin dan saufa.?®

Fiil yang mengikuti wazan Ja& — Jadl ini mempunyai 10 faedah:

1. Ta’diyah (butuh pada maf ul bih (objek))

2. Lidduhuli fi Syaii (keterangan masuk dalam suatu keadaan)

3. Ligosdil makani (menujukkan suatu tempat)

4. Liwujudi ma ustugqa minhu al-fi’lu fi al-fa’il (wujud dari fa'’il
merupakan bagian dari fi 'il)

Lilmubalaghah (melebih-lebihkan)

Wijdani as-syai-i fi sifat (wujud yang tercermin dari sifat)

Lisshoiruroh (meringkas)

At-ta ridh (pemaknaan baru)

© 0o N o O

As-salbi (melebur)

10. Al-hainunah (mendekatkan masa).?°

Kata Agraina dalam beberapa kitab tafsir di atas dimaknai dengan
menimbulkan, meletakkan dan melekatkan. Kata 1—-‘3):‘—‘ dalam QS. Al-Maidah
[5]: 14 memiliki faidah ta’diyah (butuh terhadap ma’ul bih/objek). Sementara,
Syekh Jamaluddin dalam Lisanul Arab mengatakan kata: éj‘ﬂ ;«-@ sl -
bermakna algoha, (meletakkan permusuhan), karena sesungguhnya makna sz'd

adalah meletakkan permusuhan kepada mereka (Nasrani).?°

28 Syekh Sonhaji, Syarah Mukhtasor Jiddan, (Semarang: Pustaka jawa, tt.), him. 5

2 Muhammad Ma’sum bin Ali, Amtsilatut Tashrifiyyah, (Surabaya: Maktabah Salim
Nabhan, 1965), him. 16

30 Abi al-Fadl al-Misri, op. cit., Jilid V, hlm. 563
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Ma’luf Luwis dalam kamusnya menyatakan bahwa, i;,\jﬂ'\' é@—;ﬂ LS:)‘;J
adalah alzagoha bi afsada bainahum (meletakkan permusuhan dengan
memberikan kerusakan di atara mereka (Nasrani).3!

2. Al-Qaina (\-‘:33‘ )

Kata 1-\;53\ berasal dari fiil madhi dan mudhori® &k — gﬁj‘ mengikuti
wazan J=& — Jadl | Kata &l di sini berwazan sama dengan ¢! yang
mengindikasikan memiliki faidah yang sama yaitu ta diyah (butuh pada objek).
‘_“_J\ adalah bentuk fi’il madhi (kata kerja) dalam QS. Al-Maidah [5]: 64, yang
wajib mempunyai fa’il (subjek). Karena, Sl berfaidah a ‘diyah® maka ia
diharuskan mempunyai objek yakni a"uﬁb ib‘ﬂ (permusuhan dan
kebencian). Subjek dari kata 1-35\ adalah huruf nun, yakni isim dhomir/kata ganti
dari Allah Swt,. Lebih \-35\ adalah gabungan kata @3\ sebagai fi il madhi dan U

sebagai isim dhomir dan berkedudukan sebagai fa il.

Kata @j\ dalam Al-Munjid, dimaknai dengan meletakkan, melemparkan,
sebagaimana contoh kata: Algo as-syaiu ila al-ardi (meletakkan sesuatu pada
tanah), wadoahu (meletakkan), atau tharahahu (membuang sesuatu).’® Dapat

dipahami, bahwa yang meletakkan permusuhan dan kebencian pada Nasrani

adalah Allah Swt,.
3. Yugi'a (&)

Kata &) adalah fiil Mudhori’. Fi’il madhi dan mudhori® s — adsl
mengikuti wazan Ja& — Jail | Kata #852 di sini berwazan sama dengan &
dan GJ\ yang mengindikasikan memiliki faidah yang sama yaitu ra 'diyah (butuh

pada objek). & adalah bentuk fi’il mudhori’ yang terikat dengan masa yang

31 Ma’luf Luwis, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-4‘lam, (Beirut: Dar al-Masyriq,
1987), him. 549

32 Amtsilatut Tashrifiyyah, op. cit., hlm. 16
3 Ma’luf Luwis, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-4 ‘lam, (Beirut: Dar al-Masyrig,
1987), him. 730
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sedang berlangsung (zaman hal) atau masa yang akan datang (zaman istigbal)3.
Fi’il mudhori’ dibedakan dengan fi’il lainnya ( madhi dan amar) harus didahului

dengan huruf mudhoro ah yaitu: alif —nun - ya’- ta’.

Kata &% (yvigia) adalah fiill Mudhori’ yang mempunyai makna dasar

meletakkan, namun karena mempunyai dua zaman, maka mempunyai dua makna,

yaitu: makna sedang meletakkan atau akan diletakkan.®®

Kata 8)—1 (vugia) adalah fiil Mudhori’ yang kemasukan amil nasab berupa
u‘ (‘an). ‘An adalah sebuah amil yang bisa menyebabkan berubahnya bacaan
akhir dari fi’il mudhori’ menjadi nasab atau harokat fathah menjadi &8 52 cj (‘an

yuqia)*® yang sebelumnya adalah yugiudibaca dhommah.

4. Bada (\%)
Kata )X berasal dari fiil madhi dan mudhori’ sv — /& yang mengikuti

wazan & — J=4 . Imam Sibawaih dalam kitab lisanul Arab mengungkapkan

Bada adalah Doharo bermakna jelas.®” Hal senada juga disampaikan oleh Ma’luf

Luwis dalam kamus Munjid bahwa bada bermakna jelas atau tampak.>8

Kata '% adalah fiil madhi mujarrad,® yaitu pada fi’il madhinya asli dan
tidak disertai huruf tambahan, sebagaimana terdapat pada kata yang sudah kita
bahas yaitu LS/)‘;J, ‘_@j‘ , o8 j yang merupakan £ii/ madhi mazid fih (mendapat
tambahan) berupa hamzah. Kata bada dalam ayat ini (al-Mumtahanah [60]: 4)
menunjukkan sudah sangat jelas karena menggunakan redaksi madhi. Jika
Ibrahim As, belum yakin tentunya menggunakan redaksi mudhori’ yang berarti

akan atau sedang berlangsung.

34 Syekh Sonhaji, Syarah Mukhtasor Jiddan, op. cit., hlm. 10

% Ibid., hlm. 5

36 Ibid., hIm. 10

37 Abi al-Fadl al-Misri, op. cit., Jilid I, hlm. 64

% Ma’luf Luwis, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-4‘lam, (Beirut: Dar al-Masyriq,
1987), him. 29

39 Amtsilatut Tashritiyyah, op. cit., hlm. 2
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b) Persamaan dan Perbedaan Makna

Terdapat 4 kata yang mengiringi kata éﬁj ié‘ﬂ yakni; cs')f‘—‘, @j‘
s, 1%

Pertama, kata LS}‘J dimaknai dengan menimbulkan, meletakkan dan
melekatkan. Lisanul Arab mengatakan kata: 3}\35'37 é-js—fu ¢! - bermakna
algoha, (meletakkan permusuhan), karena sesungguhnya makna ¢ adalah

meletakkan permusuhan kepada mereka (Nasrani).*® Kedua, kata g_s,j\ dalam Al-
Munjid, dimaknai dengan meletakkan, melemparkan, sebagaimana contoh kata:

Algo as-syaiu ila al-ardi (meletakkan sesuatu pada tanah), wadoahu
(meletakkan), atau tharahahu (membuang sesuatu).*! Ketiga, kata &8 5 (vugia)
adalah fiill Mudhori’ dari madhi é}i yang mempunyai makna dasar
meletakkan/telah meletakkan, namun karena & mempunyai dua zaman, maka
mempunyai dua makna, yaitu: makna sedang meletakkan atau akan diletakkan.*?
Keempat, kata )X , Imam Sibawaih dalam kitab lisanul Arab mengungkapkan

Bada adalah Doharo bermakna jelas.*® Hal senada juga disampaikan oleh Ma’luf

Luwis dalam kamus Munjid bahwa bada bermakna jelas atau tampak.**

Pertama, kata Aghra disinonimkan dengan A/ga yang berarti meletakkan.
Kedua, kata Alga  disinonimkan dengan Wadoa, Tharaha yang berarti
meletakkan dan melempar. Ketiga, kata Yugi’a yang bermakna meletakkan.
Terakhir, kata Bada yang memiliki makna jelas. Persamaan dari keempat makna

kata tersebut adalah pada kata meletakkan kecuali pada kata Bada.

40 Abi al-Fadl al-Misri, op. cit., Jilid V, hlm. 563

4 Ma’luf Luwis, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-4 ‘lam, (Beirut: Dar al-Masyriq,
1987), him. 730

42 Ibid,, hlm. 5

4 Abi al-Fadl al-Misri, op. cit., Jilid I, hlm. 64

4 Ma’luf Luwis, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-4 ‘lam, (Beirut: Dar al-Masyriq,
1987), him. 29
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Adapun perbedaan dalam empat kata yang mengiringi slaailly 550300
tersebut di atas adalah ditujukannya ayat tersebut. Pada kata Aghra, tersebut
berkenaan dengan orang Nasrani, kemudian pada kata Alga kontek ayat
ditujukan kepada Yahudi, kata Yugia pada ayat tersebut ditujukan kepada
Mu’min. Dan, kata terakhir yakni Bada pada ayatnya ditujukan terhadap kaum
yang ingkar/Kafir/Musyrik.



